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INTISARI

Ukuran mesiodistal gigi merupakan salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam perawatan ortodonsi. Ketidaksesuaian ukuran mesiodistal
gigi terhadap lengkung rahang dapat menjadi faktor penyebab terjadinya
maloklusi. Untuk memperkirakan ukuran normal mesiodistal gigi digunakan rasio
Bolton yaitu Bolton Overall Ratio (BOR) dan Bolton Anterior Ratio (BAR).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan Bolton Overall Ratio
dan Bolton Anterior Ratio pada relasi gigi molar permanen pertama sesuai
maloklusi klasifikasi Angle di SMPN 1 Salatiga Jawa Tengah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan
rancangan survei cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 51 orang dengan
gigi permanen lengkap dari molar pertama kanan hingga molar pertama kiri dan
telah tumbuh secara keseluruhan yang diambil dengan metode purposive
sampling. Perbedaan rasio Bolton pada klas maloklusi klasifikasi Angle diuji
menggunakan uji analisis one way Anova post hoc Bonferroni.

Hasil analisis menunjukkan nilai BAR antara 72.41 dan 90.14, dengan
nilai mean 79.95±3.30. Nilai BAR terendah terletak pada klas II dan tertinggi
terletak pada klas III, namun perbedaan tersebut tidak signifikan berbeda. Nilai
BOR berkisar antara 87.54 dan 97.38, dengan nilai mean 92.78±2.04. Nilai BOR
terendah terletak pada klas II dan tertinggi terletak pada klas III, namun perbedaan
tersebut tidak signifikan. Hasil uji analisis one way Anova menunjukkan nilai
signifikansi BAR terhadap klas maloklusi yaitu 0.030, sedangkan pada BOR
terhadap klas maloklusi yaitu 0.165. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pada nilai Bolton Anterior Ratio (BAR) terhadap maloklusi, namun
tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai Bolton Overall Ratio (BOR)
terhadap maloklusi. Analisis menggunakan post hoc Bonferroni menunjukkan
nilai BAR hanya menunjukkan perbedaan pada klas I dan klas II.

Kata Kunci : rasio ukuran mesiodistal gigi, Bolton, maloklusi klasifikasi Angle
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DIFFERENCES OF MESIODISTAL TOOTH SIZE RATIO (BOLTON) ON
ANGLE CLASSIFICATION OF MALOCCLUSION AT SMPN 1 SALATIGA

JAWA TENGAH

Ervyanti Audri Anwar1, Dwi Kurniawati2, Suyadi2

ABSTRACT

Width of mesiodistal tooth is one of the factors that need to be considered
in orthodontic treatment. Mesiodistal tooth size discrepancy of the arch could be
the causes of malocclusion. To estimate normal size of mesiodistal tooth used the
ratio Bolton i.e. Bolton Overall Ratio (BOR) and Bolton Anterior Ratio (BAR).
The purpose of this research is to know the difference between Bolton Overall
Ratio and Bolton Anterior Ratio in relation to the first molar permanent tooth
malocclusion of Angle classification at SMPN 1 Salatiga Central Java.

This is an analytical observational with cross sectional design survey.
Samples consisted of 51 people with fully erupted and complete permanent
dentition form first molar to first molar who were registered by purposive
sampling methode. The difference of ratio Bolton on malocclusion of Angle
classification were tested using tests analysis of one-way Anova post hoc
Bonferroni.

Results of the analysis of BAR value was ranged between 72.41 and 90.14,
with mean value 79.95±3.30. The lowest BAR was in Class II and the highest was
in Class III, but the difference was not statistically significant. The BOR value
was ranged between 87.54 and 97.38, with mean value 92.78±2.04. The lowest
BOR was in Class II and the highest was in Class III, but the difference was not
statistically significant. The result of one-way Anova analysis showed the p value
in BAR toward malocclusion was 0,030, and BOR toward malocclusion was
0,165. It can be concluded that there was a difference means of Bolton Anterior
Ratio (BAR) to malocclusion, but there is no difference means of Bolton Overall
Ratio (BOR) to malocclusion. Analysis using post hoc Bonferroni showed that
BAR differences was only in Class I and Class II Angle classification of
malocclusion.

Keywords: mesiodistal tooth size ratio, Bolton ratio, Angle classification of
malocclusion.
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PENDAHULUAN

Hal yang harus dipertimbangkan dalam perawatan ortodonsi salah satunya

adalah lebar mesiodistal gigi. Lebar mesiodistal gigi berkaitan dengan garis

lengkung rahang yang dapat menjadi faktor predisposisi terjadinya crowded dan

maloklusi gigi1,10.

Hubungan gigi geligi saat oklusi normal akan mempengaruhi posisi overjet

dan overbite yang normal kemudian akan membentuk kesesuaian lengkung gigi

dan inklinasi gigi antara rahang atas dan rahang bawah. Ketidaksesuaian ukuran

mesiodistal gigi terhadap lengkung rahang merupakan salah satu penyebab

terjadinya maloklusi. Dilihat dari ukuran mesiodistal gigi, jika mesiodistal gigi

lebih besar atau lebih kecil dari normal maka akan menyebabkan perubahan

bentuk lengkung gigi dan inklinasi gigi 2.

Ketidaksesuaian ukuran gigi dalam hubungannya dengan perawatan

maloklusi telah diteliti oleh Bolton pada tahun 1958. Bolton mengevaluasi 55

model gigi dengan oklusi baik dan menemukan 2 rasio untuk memperkirakan

ukuran mesiodistal gigi normal dengan menghitung jumlah lebar mesiodistal gigi

anterior dan posterior rahang bawah terhadap rahang atas. Rasio tersebut adalah

Bolton Anterior Ratio dan Bolton Overall Ratio3,9,11,12,13.

Hasil penghitungan rasio Bolton yang semakin besar dari normal,

menunjukkan rahang bawah lebih besar dan rahang atas lebih kecil. Semakin kecil

persentase rasio bolton maka rahang bawah lebih kecil dan rahang atas semakin

besar6,8,13.



Beberapa penelitian telah mempelajari tentang rasio ukuran mesiodistal

gigi pada maloklusi klasifikasi Angle. Akyalcin mengevaluasi hubungan antara

rasio Bolton dan overjet, ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik4.

Tancan menemukan peningkatan rasio gigi keseluruhan yang signifikan dan lebih

tinggi pada gigi yang mengalami maloklusi daripada kelompok gigi yang

memiliki oklusi normal5. Beberapa peneliti tidak menemukan perbedaan yang

signifikan terhadap hubungan antara lebar mesiodistal gigi keseluruhan dan lebar

mesiodistal gigi anterior dari Bolton rasio terhadap kelompok maloklusi

klasifikasi Angle1,6,7. Penelitian tentang rasio ukuran mesiodistal gigi pada

maloklusi klasifikasi Angle banyak dilakukan pada ras Kaukasoid. Oleh karena

itu, penulis ingin membuktikan apakah terdapat perbedaan rasio ukuran

mesiodistal gigi menurut rasio Bolton terhadap maloklusi klasifikasi Angle pada

ras Mongoloid.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan

rancangan survei cross sectional. Pengambilan sampel dengan menggunakan

metode non random sampling dengan teknik purposive sampling.  Sampel

penelitian berjumlah 51 orang dengan gigi permanen lengkap dari molar pertama

kanan hingga molar pertama kiri dan telah tumbuh secara keseluruhan. Sampel

diambil dari populasi siswa SMPN 1 Salatiga Jawa Tengah yang berjumlah 840

orang.



Sampel dipilih dengan kriteria sebagai berikut: Oklusi gigi permanen

lengkap dan seluruh gigi molar permanen pertama telah tumbuh secara

keseluruhan, tidak memiliki gigi dengan kehilangan mahkota dengan pelebaran

mesiodistal yang dikarenakan karies gigi, fraktur mahkota, pathological wear,

atau congenital defects, tidak menggunakan protesa mahkota jaket atau mahkota

jembatan, belum pernah melakukan perawatan ortodonsi, mahkota gigi tidak

memiliki anomali pada ukuran, bentuk maupun jumlah, gigi tidak mengalami

spacing maupun crowding, subyek masuk kedalam kategori ras Mongoloid.

Perbedaan rasio Bolton pada klas maloklusi klasifikasi Angle diuji

menggunakan uji analisis one way Anova post hoc Bonferroni.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Relasi Molar Permanen Pertama
Relasi molar pemanen pertama

berdasar klasifikasi Angle
Total (%)

Klas I 38 (74,51%)
Klas II 6 (11,76%)
Klas III 7 (13,73%)

Berdasarkan relasi molar permanen pertama pada klasifikasi Angle

didapatkan 38 orang (74,51%) dengan relasi molar klas I, 6 orang (11,76%)

dengan relasi molar klas II dan 7 orang (13,73%) dengan relasi molar klas III.

Tabel 2. Bolton Anterior Ratio pada Klas Maloklusi Klasifikasi Angle
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Klas I 38 80.33 2.56 75.86 86.14
Klas II 6 76.66 3.94 72.41 82.46
Klas III 7 80.67 5.01 74.19 90.14
Total 51 79.95 3.30 72.41 90.14



Tabel 3. Bolton Overall Ratio pada Klas Maloklusi Klasifikasi Angle
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Klas I 38 93.06 1.87 87.80 96.30
Klas II 6 91.39 2.10 87.54 93.46
Klas III 7 92.49 2.64 88.92 97.38
Total 51 92.78 2.04 87.54 97.38

Tabel 2 menunjukkan nilai BAR antara 72.41 dan 90.14, dengan nilai

mean 79.95±3.30. Nilai BAR terendah terletak pada klas II dan tertinggi terletak

pada klas III, namun perbedaan tersebut tidak signifikan berbeda. Tabel 3

menunjukkan nilai BOR berkisar antara 87.54 dan 97.38, dengan nilai mean

92.78±2.04. Nilai BOR terendah terletak pada klas II dan tertinggi terletak pada

klas III, namun perbedaan tersebut tidak signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji One Way Anova

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

BAR
Between Groups 74.203 2 37.102 3.783 .030
Within Groups 470.797 48 9.808
Total 545.000 50

BOR
Between Groups 15.105 2 7.552 1.872 .165
Within Groups 193.665 48 4.035
Total 208.770 50

Tabel 4 menjelaskan mengenai hasil uji analisis one way Anova yang

menunjukkan nilai signifikansi BAR terhadap klas maloklusi yaitu 0.030,

sedangkan nilai signifikansi BOR terhadap klas maloklusi yaitu 0.165. Dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada nilai Bolton Anterior Ratio



(BAR) terhadap maloklusi, namun tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai

Bolton Overall Ratio (BOR) terhadap maloklusi.

Tabel 5. Hasil Uji One Way Anova Post Hoc Bonferroni

Dependent
Variable

(I)
maloklusi

(J)
maloklusi

Mean Difference
(I-J)

Std.
Error

Sig.

BAR

klas I klas II 3.67482* 1.37580 .031
klas III -.33541 1.28814 1.000

klas II klas I -3.67482* 1.37580 .031
klas III -4.01024 1.74238 .077

klas III klas I .33541 1.28814 1.000
klas II 4.01024 1.74238 .077

BOR

klas I klas II 1.66588 .88240 .195
klas III .57350 .82617 1.000

klas II klas I -1.66588 .88240 .195
klas III -1.09238 1.11751 1.000

klas III klas I -.57350 .82617 1.000
klas II 1.09238 1.11751 1.000

Tabel 5 menjelaskan mengenai analisis menggunakan post hoc Bonferroni

yang menunjukkan nilai BAR terdapat perbedaan hanya pada klas I dan klas II

dengan signifikansi 0.031. Sedangkan, pada klas lainnya tidak ada perbedaan yang

cukup signifikan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan

rasio ukuran mesiodistal gigi menurut rasio Bolton terhadap maloklusi klasifikasi

Angle pada ras Mongoloid. Ukuran mesiodistal gigi yang lebih besar atau lebih

kecil dari normal maka akan menyebabkan perubahan bentuk lengkung gigi dan

inklinasi gigi 2,16.



Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai mean dari Bolton Anterior

Ratio (BAR) yaitu 79,95 dan nilai mean dari Bolton Overall Ratio (BOR) yaitu

92,78. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian Lopatiene yang

menunjukkan nilai mean dari BAR yaitu 77,89 dan nilai mean dari BOR yaitu

92,748. Penelitian lain yang dilakukan Akyalcin menunjukkan nilai mean dari

BAR yaitu 78,6 dan nilai mean dari BOR yaitu 90,964. Penelitian Basaran juga

menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Basaran menyatakan nilai mean dari

BAR yaitu 78,38 dan nilai mean dari BOR yaitu 89,96. Lopatiene, Akyalcin dan

Basaran melakukan penelitian pada ras Kaukasoid dan penelitian yang dilakukan

penulis dilakukan pada ras Mongoloid. Dilihat dari hasil tersebut diatas dapat

disimpulkan ras Mongoloid memiliki nilai BAR dan BOR yang tidak jauh

berbeda dengan ras Kaukasoid.

Hasil penelitian menunjukkan adanya sedikit perbedaan nilai BAR dan

BOR pada maloklusi klas I, klas II dan klas III. Nilai BAR tertinggi ditunjukkan

pada klas III dan nilai BAR terendah ditunjukkan pada klas II. Sedangkan, nilai

BOR tertinggi ditunjukkan pada klas III dan nilai BOR terendah pada klas II.

Namun, perbedaan tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna. Nilai

BOR yang menurun menunjukkan jumlah mesiodistal gigi pada rahang atas lebih

besar dibanding jumlah mesiodistal gigi pada rahang bawah dan dapat

menyebabkan peningkatan nilai overjet. Sebaliknya, nilai BOR yang meningkat

menunjukkan jumlah mesiodistal gigi geligi pada rahang bawah lebih besar

dibanding jumlah mesiodistal gigi pada rahang atas dan dapat meningkatkan

derajat inklinasi gigi insisivus rahang bawah dan menurunkan nilai overbite4,8,14,15.



Hasil uji analisis one way Anova menunjukkan nilai signifikansi BAR

terhadap klas maloklusi yaitu 0.030, sedangkan nilai signifikansi BOR terhadap

klas maloklusi yaitu 0.165. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

bermakna pada nilai Bolton Anterior Ratio (BAR) terhadap maloklusi, namun

tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai Bolton Overall Ratio (BOR)

terhadap maloklusi. Analisis dilanjutkan dengan menggunakan post hoc

Bonferroni yang menunjukkan nilai BAR terdapat perbedaan hanya pada klas I

dan klas II dengan signifikansi 0.031. Sedangkan, pada klas lainnya tidak ada

perbedaan yang cukup signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan rasio ukuran mesiodistal

gigi menurut rasio Bolton terhadap maloklusi klasifikasi Angle dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan nilai Bolton Anterior Ratio (BAR) pada maloklusi

klasifikasi Angle klas I dan klas II, sedangkan nilai BAR dan BOR pada klas

maloklusi klasifikasi Angle yang lain tidak terdapat perbedaan yang signifikan

secara statistik.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka disarankan pada studi

berikutnya untuk melakukan penelitian pada populasi yang lebih luas agar sampel

yang didapatkan lebih merata dan lebih akurat.
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